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I.1 LatarBelakang 

Rumah kini dipandang sebagai kebutuhan dasar manusia, setara dengan sandang dan 

pangan. Rumah adalah tempat tinggal tempat tinggal manusia dan lingkungan yang mendukung 

perkembangan dan kemajuan keluarga. Perkiraan pemerintah menunjukkan bahwa hampir 12 

juta rumah tangga kini tidak memiliki rumah karena tingkat pendapatan yang rendah. 

Pertumbuhan industri perbankan sebagai lembaga keuangan di Indonesia membawa 

manfaat bagi perekonomian Indonesia. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank 

adalah lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat, meliputi giro, deposito, dan tabungan, 

kemudian menyalurkan pinjaman atau kredit kepada masyarakat dengan tujuan utama 

memperoleh keuntungan.  

 Bank Tabungan Negara (BTN) KC Pematang Siantar merupakan lembaga keuangan 

yang beroperasi di Kota Pematang Siantar. Bank Tabungan Negara (BTN) menyadari bahwa 

layanan kredit merupakan sumber pendapatan utama, karena sebagian besar pendapatan bank 

berasal dari layanan tersebut.  i 

Setelah ditelaah lebih lanjut, ditemukan bahwa karakteristik Bank BTN KC Pematang 

Siantar yang paling menonjol adalah layanan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) sebagai fasilitas 

kredit bagi nasabah, khususnya untuk tujuan jual beli rumah. Namun, Bank BTN melakukan 

analisis dan pemahaman terhadap perilaku konsumen agar dapat menarik perhatian dan 

meningkatkan minat nasabah dalam mengajukan Kredit Pemilikan Rumah (KPR), mengingat 

persaingan dalam penyaluran kredit yang semakin ketat. 

Bank Tabungan Negara (BTN) KC Pematang Siantar menggunakan strategi Marketing 

Mix untuk secara efektif merangsang minat masyarakat dalam memperoleh Kredit Pemilikan 

Rumah (KPR). Menurut Katter & Keller (2011), Bauran pemasaran merupakan serangkaian 

teknik pemasaran yang digunakan oleh organisasi untuk secara konsisten mencapai tujuan 

pemasaran. Metode tersebut meliputi product, price, promotion dan place. Keempat komponen 

tersebut sangat penting untuk mendorong minat masyarakat dalam memperoleh Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) dan dapat memberikan kontribusi terhadap perluasan aset bank. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh variabel produk, 

harga, pemasaran, dan lokasi terhadap minat masyarakat dalam memperoleh kredit pemilikan 

rumah (KPR) di Bank Tabungan Negara (BTN) KC Pematang Siantar. Selanjutnya, penelitian 

ini berupaya menganalisis dampak penggunaan pendekatan Bauran Pemasaran terhadap 

pertumbuhan minat masyarakat di BTN KC Pematang Siantar. 

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif, terutama menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi langsung untuk mengumpulkan data tentang topik 

penelitian. 



I.2  iRumusan  iMasalah 

1. Pengaruh  iBauran  iPemasaran  iMasyarakat  iDalam  iMengajukan  iKredit  iPemilikanRumah  

i(KPR)  iPada iBank  iTabungan  iNegara  i(BTN)  iKC  iPematang  i iSiantar? 

2. Faktor  iBauran  iPemasaran  iManakah  iYang  iPaling  iBerpengaruh  iDalam  iMeningkatkan  iMinat  

iMasyarakat  iDalam  iPengajuan  iKreditPemilikanRumah  i(KPR)  iPada iBank  iTabungan  iNegara  

i(BTN)  iKC  iPematang  iSiantar? 

 

I.3  iTinjauan  iPustaka 

I.3.1  iPengertian  iBauran  iPemasaran 

Bauran  ipemasaran  imerupakan  isekumpulan  itindakan  ipemasaran  iyang  idisengaja  idan 

ibertujuan  iyang  idigunakan  ioleh  iorganisasi  iuntuk  imemperoleh  irespons  iyang  idiinginkan  idari  ipasar  

isasarannya. 

 Diptono  i(2014)  imemberikan  ipenjelasan  isingkat  imengenai  ibauran  ipemasaran  isebagai  

isekumpulan  iinstrumen  iyang  idigunakan  ioleh  ipemasar  iuntuk  imembentuk  iatribut  ilayanan  iyang  

idiberikan  ikepada  iklien.  iBauran  ipemasaran  imemiliki  ipengaruh  iyang  isignifikan  idalam  imemotivasi  

ikonsumen  iuntuk  imemperoleh  iproduk  iatau  ilayanan  iyang  iditawarkan  idi  ipasar.  iBauran  ipemasaran  

iberfungsi  isebagai  ialat  iuntuk  imengevaluasi  itingkat  iefektivitas  ipemasaran. 

 Adapun  ikomponen-komponen  ipokok  ipada ibauran  ipemasaran  iyaitu: 

1. Produk  i(product) 

Pendekatan  ipemasaran  iyang  idirancang  iuntuk  imemikat  iminat  icalon  ipelanggan  idan 

imenginspirasi  imereka  iuntuk  imendapatkan,  imenggunakan,  iatau  imengonsumsi  ibarang-

barang  iyang  imemenuhi  iaspirasi  iatau  ikebutuhan  imereka. 

2. Harga  i(price) 

Pertukaran  inilai  iterjadi  iketika  ipembeli  idan  ipenjual  iterlibat  idalam  inegosiasi  iatau  iketika  

ipenjual  imenetapkan  iharga  itetap  iuntuk  isemua  ipelanggan,  iuntuk  imendapatkan  imanfaat  iyang  

iterkait  idengan  ikepemilikan  iatau  ipenggunaan  iproduk  iatau  ilayanan. 

3. Tempat  i(place) 

Tempat  imengacu  ipada isaluran  idistribusi  iyang  isecara  ikhusus  idisesuaikan  iuntuk  isecara  

iefisien  imenjangkau  ipopulasi  itarget  iyang  idituju.  iSistem  idistribusi  iterdiri  idari  ibeberapa  

ielemen,  itermasuk  ilokasi,  itransportasi,  ipenyimpanan,  idan  ifaktor  iterkait  ilainnya. 

4. Promosi  i(promotion) 

Promosi  imencakup  ibeberapa  istrategi  idan  itaktik  iyang  idigunakan  iuntuk  imengomunikasikan  

imanfaat  isuatu  iproduk  isecara  iefektif  idan  imembujuk  ipelanggan  iuntuk  imembelinya. 

Oleh  ikarena  iitu,  iBauran  iPemasaran  iterkait  ierat  idengan  ikeempat  ikomponen  itersebut  idi  iatas,  

ikarena  iaspek-aspek  iini  iberinteraksi  idan  isaling  imemengaruhi  iuntuk  imencapai  itujuan  ipemasaran. 

 

 

 



I.3.2  iPengertian  iPengajuan  iKredit 

Permohonan  ikredit  iadalah  ipermintaan  iresmi  iuntuk  ifasilitas  ikredit,  iyang  imeliputi: 

1. Permohonan  ibaru  iuntuk  imendapatkan  isuatu  ijenis  ifasilitas  ikredit. 

2. Permohonan  itambahan  isuatu  ikredit  iyang  isedang  iberjalan. 

3. Permohonan  iperpanjangan  iwaktu  ikredit  iyang  isudah  ijatuh  itempo. 

Syarat-Syarat  iPengajuan  iPermohonan  iKartu  iKredit  i 

Setiap  ipengajuan  ipinjaman  iuang  ikepada  ipeminjam  imengharuskan  iadanya  iperjanjian  ikredit  

i(KPR),  iyang  imemuat  iketentuan  ikhusus  ikartu  ikredit  iyang  iditerbitkan  ioleh  ipenyedia  ikredit  inasabah. 

iFormulir  ipengajuan  ikartu  ikredit  isering  ikali  imemuat  iperjanjian  ikredit  iuntuk  ikartu  ikredit  itersebut.  

iPerjanjian  ikartu  ikredit  iyang  itercantum  idalam  iformulir  ipengajuan  ikredit  imerupakan  ikontrak  iyang 

imengikat  isecara  ihukum  iantara  ipeminjam  idan  ipenerbit,  ikhususnya  ibank  iyang  imenerbitkan  ikartu,  

iyang  imenimbulkan  ikewajiban  ifinansial.  iPerjanjian  ikredit  iyang  isering  ikali  iterdapat  idalam  iformulir 

ipengajuan  ikartu  ikredit  iharus  idisertai  idengan  isyarat  idan  iketentuan  iyang  isesuai. 

Persyaratan  ipengajuan  ikartu  ikredit  iberbeda-beda  idi  isetiap  ibank,  isementara  iada ikriteria  iyang  

iseragam  iyang  idiatur  idalam  iaturan  iAPMK,  isebagaimana  idiuraikan  idi  ibawah  iini: 

1. Perorangan  iyang  imerupakan  iwarga inegara  iIndonesia  i(WNI)  iatau  iwarga  inegara  iasing  

i(WNA)  iyang  iberdomisili  idi  iIndonesia. 

2. Pemohon  iharus  iberusia  iantara  i21 i- i65 itahun  ipada  isaat  ipengajuan. 

3. Pemohon  iyang  imengajukan  ipermohonan  itambahan  ikredit  iharus  iberusia  iminimal  i17 itahun  

iatau  itelah  imenikah,  idan  itidak  iboleh  iberusia  ilebih  idari  i65 itahun. 

4. Pemegang  ikartu  iutama  idapat  imemberikan  itambahan  ikepesertaan  ikepada  ianggota  ikeluarga  

iatau  iorang  ilain,  idengan  isyarat  itelah  imengisi  idan  imenandatangani  iformulir  ipermohonan  

ikartu  itambahan  iyang  itelah  idisetujui. 

5. Calon  ipemegang  ikartu  iutama  iharus  imemberikan  ibukti  ipenghasilan  ibulanan  iminimal  iRp3 

ijuta,  iyang  idapat  idibuktikan  idengan  ibukti  ipenghasilan  idari  ilembaga  iyang  itelah  idisetujui  iatau 

iperusahaan  icalon  ipemegang  ikartu.  iSelain  iitu,  idapat  ijuga idiajukan  idokumen  ilain  iseperti  

ibukti  ipembayaran  ipajak  iatau  ibukti  isetoran  igaji  ike irekening  ibank. 

 

I.3.3  iPengertian  iKredit 

 Kredit  iberasal  idari  ikata iLatin  i"credere"  iyang  iberarti  ikepercayaan.  iKredit  idiberikan  

ikepada  iseseorang  iatau  ibadan  iusaha ioleh  ibank  iatas  idasar  ikepercayaan.  iMenurut  iUndang-Undang  

iNomor  i10 iTahun  i1998,  ikredit  imengacu  ipada ipenyediaan  iuang  itunai  iatau  isurat  ipromes,  iyang  idapat  

idianggap  isebagai  ipengaturan  ipinjaman  iantara  ibank  idan  ibadan  iusaha ilain.  iPerjanjian  iini  imemiliki  

ijangka  iwaktu  itertentu  idan  idikenakan  isuku  ibunga.  I 

Kredit  idibagi  imenjadi  i3 ijenis  iyaitu  iconsumer,  iretail,  iwholesale/coorporasi. 

Consumer  i(Konsumen) 

Konsumen  iadalah  iindividu  iyang  iterutama  imemperoleh  ibarang  iatau  ijasa iuntuk  ipenggunaan  ipribadi  

iatau  ikesejahteraan  idiri  isendiri,  ikeluarga,  iatau  imakhluk  ihidup  ilainnya,  ibukan  iuntuk  itujuan  



iperdagangan.  iKonsumen  idapat  idiklasifikasikan  imenjadi  itiga  ikategori  ikhusus:  iKredit  iPemilikan  

iRumah  i(KPR),  iKredit  iMulti  iGuna i(KMG),  idan  iKredit  iKendaraan  iCar  iLoan. 

Retail  i 

Ritel  iadalah  ilayanan  iyang  isecara  ikhusus  iditawarkan  ikepada  imasyarakat  iumum,  ibukan  ikepada  

iorganisasi  ilain  iseperti  ibank  ikomersial,  iyang  iutamanya  imelayani  ikorporasi  idan  ilembaga  ikeuangan.  

iLayanan  iperbankan  iritel  imencakup  iberbagai  ipenawaran  ikeuangan,  itermasuk  irekening  itabungan,  

ipinjaman  ihipotek,  ipinjaman  itanpa ijaminan,  ikartu  idebit,  idan  ikartu  ikredit. 

Wholesale  i(Coorporasi) 

Coorporasi  iadalah  ilayanan  ikeuangan  iyang  isecara  ikhusus  idirancang  iuntuk  iorganisasi  iyang  isangat 

ibesar  idengan  ijumlah  inominal  imiliaran  idan  itriliunan.  i 

Kredit  ijuga imemiliki  i2 ibentuk  iyaitu:  iCash  iloan  idan  iNon  icash  iloan  i 

Cash  iloan  imerupakan  idana  iyang  idapat  ilangsung  idicairkan  ikepada  isi  ipeminjam.  iCash  iloan  iterdiri  

idari  ikredit  imoal  ikerja idan  iinvestasi.  iSedangkan  iNon  icash  imerupakan  ifasilitasyang  idiberi  ibank  

ibelum  imengeluarkan  iuang  itunai,  inon  icash  iloan  iterdiri  idari  iBank  iGaransi,  iLetter  iof icredit,  iSKBN. 

Oleh  ikarena  iitu  iselain  iuntuk  imendapat  ikeuntungan  ikredit  ijuga idiharapkan  imampu  iuntuk 

imenggerakansektor iperekonomian  iindonesia. 

 

I.3.4  iPengertian  iKredit  iPemilikan  iRumah  i(KPR) 

 Kredit  iPemilikan  iRumah  i(KPR)  imerupakan  ilayanan  ikeuangan  iyang  idiberikan  ioleh  ibank  

ikepada  inasabah  iperorangan  idengan  itujuan  iuntuk  imemperoleh  iatau  imerenovasi  irumah  itinggal.  

iMenurut  iHardjono  i(2008),  iKPR  i(Kredit  iPemilikan  iRumah)  imerupakan  ilayanan  ikeuangan  iyang  

idiberikan  ioleh  ibank  ikepada  inasabah  iyang  imencari  ipinjaman  itertentu  iuntuk  itujuan  imembangun  iatau 

imerenovasi  irumah. 

 KPR  i(kredit  ipemilikan  irumah)  imemiliki  idua  ijenis  iyaitu:  isubsidi  idan  inon  isubsidi. 

Subsidi  imerupakan  ibantuan  ikeuangan  iyang  idiberikan  ikepada  imereka  iyang  iberpenghasilan  isedang  

ihingga  irendah  iuntuk  imembantu  imereka  imemenuhi  ikebutuhan  iperumahan  imereka.  iKPR  ibersubsidi  

imerupakan  iprogram  idi  imana  ipemerintah  imemberikan  ibantuan  ikepada  imereka  iyang  iberpenghasilan  

irendah  iuntuk  imembantu  imereka  imengajukan  ikredit  ipemilikan  irumah  i(KPR). 

 Bank  iTabungan  iNegara  i(BTN)  iKC  iPematang  iSiantar  imenyediakan  iKPR  ibersubsidi  idengan  

isuku  ibunga iyang  irelatif  irendah  iberkisar  iantara  i5% ihingga  i6%,  iyang  ilebih  irendah  idibandingkan  isuku  

ibunga iyang  iditawarkan  ioleh  ialternatif  ilain  idi  ipasaran.  iKPR  ibersubsidi  iterbagi  imenjadi  idua ikategori 

iberbeda:  iFLPP  i(fasilitas  ilikuiditas  ipembiayaan  iperumahan)  idan  iTapera  i(tabungan  iperumahan 

irakyat). 

 KPR  ikomersial  i(nonsubsidi)  imengacu  ipada  ijenis  ipinjaman  ihipotek  iyang  idapat  idiakses  ioleh  

imasyarakat  iumum  itanpa  ibentuk  idukungan  ipemerintah  iapa ipun.  iBank  imenetapkan  iketentuan  

ihipotek,  iyang  imeliputi  ievaluasi  ijumlah  ipinjaman  idan  isuku  ibunga  isesuai  idengan  ikebijakan  iyang  



irelevan.  iKPR  ikomersial  iadalah  ipinjaman  inonpemerintah  idengan  isuku  ibunga  iyang  ilebih  itinggi  

idibandingkan  idengan  iKPR  ibersubsidi  idan  irentan  iterhadap  ifluktuasi. 

 KPR  iKomersial  idibagi  imenjadi  i3 iyaitu: 

1. Kring  i(kredit  iringan) 

2. KPR  inon  isubsidi 

3. Kredit  iagunan  irumah 

 

Keuntungan  iKPR 

1. Nasabah  itidak  idiwajibkan  imenyediakan  idana  imoneter  iuntuk  imendapatkan  irumah.  iNasabah  

iharus  imembayar  iuang  imuka. 

2. Pembayaran  ihipotek  idibayarkan  idengan  iharapan  ipeningkatan  ipendapatan,  imengingat  

ijangka  iwaktu  ipinjaman  iyang  ipanjang. 
 

I.3.5  iTujuan  iBauran  iPemasaran 

Tujuan  iutama idari  ibauran  ipemasaran  iadalah  iuntuk  imeningkatkan  ikuantitas  ipenjualan  idan 

imemaksimalkan  ikeuntungan.  iSelain  iitu,  ibauran  ipemasaran  imemenuhi  itujuan  iganda iuntuk  

imeningkatkan  iekuitas  imerek  idan  imencapai  itarget  ipenjualan.  iOleh  ikarena  iitu,  ibauran  ipemasaran  

iharus  isesuai  idengan  i4P  i(  iproduct,  iprice,  iplace  idan  ipromotion  i). 
 

I.3.6  iUnsur-Unsur iKredit 

Bank  iakan  imemberikan  ikredit  idengan  ihati-hati,  imenaruh  ikepercayaan  iyang  isesungguhnya 

ipada  idedikasi  ipenerima  iuntuk  imematuhi  isyarat  idan  iketentuan  ipinjaman  iyang  iditetapkan  ibersama.  

iKamsir  i(2018:86-87)  imengidentifikasi  ikomponen-komponen  ikredit  isebagai  iberikut: 

1. Kepercayaan  i 

Jaminan  ipenerimaan  idan  ipembayaran  ikembali  ikredit  idalam  itanggal  iyang  iditentukan. 

2. Kesepakatan 

Dinyatakan  idalam  isuatu  ikontrak  iketika  ibaik  ikreditur  imaupun  idebitur  imencapai  ikesepakatan  

ibersama  idan  isecara  itegas  imengakui  ihak  idan  ikewajiban  imereka  isendiri. 

3. Risiko 

Memperpanjang  ijangka  iwaktu  ipinjaman  isecara  ilangsung  iberkaitan  idengan  isemakin  itingginya  

irisiko  iyang  iakan  idihadapi.  iDi  imana ibank  iakan  imenerima  iatau  imenanggung  irisiko  iini. 

4. Jangka  iWaktu 

Setiap  ikredit  iharus  imemiliki  idurasi  iyang  iberbeda.  iIstilah  iini  imengacu  ipada  iimbalan  ifinansial 

iyang  idisepakati. 

5. Balas  iJasa  i 

Manfaat  iyang  idiperoleh  idengan  imemberikan  ikredit  isering  idikenal  isebagai  ibunga.  iBunga 

imenandakan  ikeuntungan  imoneter  iyang  idiperoleh  ibank. 


